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ABSTRACT

Bicycle have become an alternative mode choice for micro mobility in urban areas to cope with vehicles
growth and decline air quality index in Mojokerto City. As many as 3% of the population opts for bicycle
as their mode of transport with high have rate where nearly every family has a bicycle. In Mojokerto
City, currently bicycle lanes located on Pahlawan Street and Pemuda Street, but there are still many
accidents due to mix traffic involving bicycle users and vehicle users. Planning of bicycle lanes aims
not only to encourage people to choose bicycles for their activities, but also to detract the rate of
accidents caused by mix traffic and detract the negative impacts of transportation. The data sources
used are primary data and secondary data from Mojokerto City government agencies. The study focuses
on Central Activity Areas in Mojokerto City traversed by urban collector roads. This research involves
analyzing the movement patterns of bicycle users, conducting route selection analysis, design analysis,
and performance comparison analysis of road segments after implementing bicycle lanes. There are 22
roads consisting of 48 segments suitable for implementing cycle lanes, categorized into four types:
Cycle Track, Contra Flow Cycle Lines, Cycle Line, and Cycle Street. Road performance changes depend
on the type of bicycle lane implemented.
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ABSTRAK

Sepeda menjadi moda alternatif untuk mobilitas mikro di wilayah perkotaan untuk mengatasi
pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor dan penurunan indeks kualitas udara di Kota Mojokerto.
Sebanyak 3% masyarakat memilih moda sepeda untuk beraktifitas dengan tingkat kepemilikan sepeda
cukup tinggi dimana hampir setiap keluarga mempunyai sepeda. Kota Mojokerto saat ini terdapat jalur
sepeda yang berada di Jalan Pahlawan dan Jalan Pemuda tetapi masih banyak kecelakaan akibat mix
traffic pengguna sepeda dengan kendaran bermotor. Perencanaan jalur sepeda tidak hanya untuk
mendorong masyarakat memilih moda sepeda dalam beraktifitas tetapi juga mengurangi tingkat
kecelakaan akibat mix traffic dan mengurangi dampak negatif dari transportasi. Sumber data yang
digunakan berupa data data primer dan sekunder dari instansi pemerintah Kota Mojokerto. Penelitian
berfokus pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota Mojokerto yang dilalui oleh jalan kolektor perkotaan.
Penelitian ini membutuhkan analisis pola pergerakan pengguna sepeda yang nantinya dilakukan analisis
pemilihan rute, analisis desain, dan analisis perbandingan kinerja ruas jalan setelah diterapkannya jalur
sepeda. Terdapat 22 jalan yang terdiri dari 48 segmen yang dapat diterapkan jalur sepeda dengan empat
tipe, yaitu Cycle Track, Contra Flow Cycle Lines, Cycle Line, dan Cycle Street. Perubahan kinerja jalan
tergantung dengan tipe jalur sepeda yang di terapkan.

Kata Kunci: Tipe Jalur Sepeda, Kota Mojokerto, Kawasan Pusat Kegiatan



PENDAHULUAN

Sepeda menjadi moda alternatif untuk mobilitas mikro di wilayah perkotaan. Ketertarikan masyarakat
Kota Mojokerto terhadap penggunaan sepeda dibuktikan dengan adanya kegiatan bersepeda yang
dilakukan setiap tahunnya seperti Gowes Bareng pada tahun 2022 dan Mojopahit Tourism Fun Bike
pada tahun 2023. Kota Mojokerto saat ini terdapat dua jalur sepeda yang berada di ruas Jalan Pahlawan
dengan panjang jalur 1,05 km dan Jalan Pemuda dengan panjang jalur 0,435 km dengan total 1,485 atau
sebesar 5,15% dari seluruh jalan kolektor perkotaan di Kota Mojokerto.

METODOLOGI

Pengumpulan data dalam rangka menyusun penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yakni data
sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh dari lembaga pemerintahan atau sumber terkait
yang memuat informasi yang relevan dengan data yang diperlukan dalam konsep perencanaan lajur
sepeda. Data sekunder di peroleh dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota
Mojokerto, Dinas pekerjaan umum Kota Mojokerto, Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Mojokerto dan
Tim PKL Kota Mojokerto 2023. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti, berupa hasil dari wawancara pengguna sepeda. Data yang didapatkan secara langsung dalam
bentuk survei lapangan memiliki tujuan memiliki tujuan untuk mengetahui kondisi eksisting guna
menentukan permasalahan yang harus diselesaikan. Data yang di peroleh dari survei wawancara
pengguna sepeda diantaranya Data Karakteristik Responden, Data Karakteristik Perjalanan Responden,
Data Persepsi Responden.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Demand Potensial

Fokus wilayah studi untuk survei wawancara pengguna sepeda berada pada Kawasan Pusat Kegiatan
di Kota Mojokerto meliputi 10 kelurahan yaitu kelurahan Jagalan, Sentanan, Mentikan, Kauman,
Purwotengah, Gedongan, Balongsari, Miji, Kauman, Magersari. Berdasarkan 348 sampel yang
diperoleh dari survei wawancara demand potensial didapatkan matriks asal tujuan perjalanan 10 zona

sebagai berikut.
OD Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Bangkitan

1 3 2 3 3 9 3 11 6 9 5 54
2 3 2 1 4 5 2 5 4 2 3 31
3 3 1 1 3 2 2 3 8 6 6 35
4 5 2 6 1 3 3 1 5 6 5 37
5 10 1 2 2 3 3 5 1 2 2 31
6 2 4 1 3 3 1 1 3 1 2 21
7 5 1 1 4 2 3 1 7 4 2 30
8 5 4 5 6 2 1 7 3 12 6 51
9 2 3 2 3 2 2 4 7 4 6 35
10 8 1 2 1 1 1 3 3 1 2 23

Tarikan 46 21 24 30 32 21 41 47 47 39 348

Berdasarkan Sampel Matriks Asal Tujuan perjalanan pengguna sepeda didapatkan Populasi Matriks
Asal Tujuan pengguna sepeda dengan faktor ekspansi sebesar 7,74.



OD Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Bangkitan

1 23 15 23 23 70 23 & 46 70 39 418
2 23 15 8 31 39 15 39 31 15 23 240
3 23 8 8 23 15 15 23 62 46 46 271
4 39 15 46 8 23 23 8 39 46 39 287
5 77 8 15 15 23 23 39 8 15 15 240
6 15 31 8 23 23 8 8 23 8 15 163
7 39 8 8 31 15 23 8 54 31 15 232
8 39 31 39 46 15 8 54 23 93 46 395
9 15 23 15 23 15 15 31 54 31 46 271
10 62 8 15 8 8 8 23 23 8 15 178

Tarikan 356 163 186 232 248 163 318 364 364 302 2695

Analisis Pemilhan Rute

Rute yang dipilih untuk rute perjalanan berdasarkan asal tujuan menggunakan metode A// Or Nothing
dan variabel prioritas. All Or Nothing dengan perhitungan aksesibilitas jarak dan aksesibilitas waktu
tempuh, sedangkan pemilihan variabel prioritas meliputi keselamatan, kenyamana, dan daya tarik. Rute
yang dipilih untuk rute perjalanan berdasarkan asal tujuan didukung paling sedikit oleh tiga variabel
pemilihan rute dari lima variabel pemilihan rute. Berikut peta rute jalur sepeda di Kawasan Pusat
Kegiatan di Kota Mojokerto berdasarkan asal tujuan perjalanan dengan rute terpilih.
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Analisis Desain Prasarana

Setelah dilakukan analisis pemilihan rute jalur sepeda, diperlukan penentuan tipe jalur sepeda
ditentukan sesuai dengan keadaan segmen jalan di wilayah kajian dengan melihat ketentuan kondisi



lebar jalur eksisting bagi kendaraan bermotor untuk jalan raya dan jalan sedang sebesar 3,5 meter,
sedangkan lebar untuk jalur sepeda sebasar 1,44 meter. Segmen jalan yang menjadi rute jalur sepeda
mempunyai kriteria yang berbeda beda, seperti tipe jalan, lebar jalan, volume kendaraan, dan kecepatan
kendaraan yang berbeda. Terdapat 4 Tipe Jalur Sepeda yang dapat di terapkan pada Kawasan Pusat
Kegiatan di Kota Mojokerto, yakni Tipe Cycle Track, Tipe Contra Flow Cycle Lines, Tipe Cycle Line,
dan Tipe Cycle Street.

Dalam perencanaan jalur sepeda perlu adanya penentuan fasilitas yang mendukung pengguna sepeda
untuk menggunakan jalur sepeda. Fasilitas pendukung yang ditentukan meliputi marka, rambu, dan
tempat parkir sepeda.

Marka yang digunakan dalam perencanaan jalur sepeda pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota
Mojokerto disesuaikan dengan tipe jalur sepeda yang telah ditetapkan pada setiap ruas jalan. Ukuran
marka jalur sepeda untuk tipe Cycle Track, tipe Cycle Line, dan tipe Contra Flow Cycle Lines yaitu
panjang 3 meter dan jarak antar marka yaitu 6 meter.

Rambu yang digunakan dalam perencanaan jalur sepeda pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota
Mojokerto memiliki fungsi memberi informasi tentang petunjuk adanya jalur sepeda, perintah untuk
menggunakan jalur sepeda, dan peringatan adanya rute sepeda sehingga terdapat pembatasan kecepatan
30 Km/Jam.

Tempat parkir sepeda untuk menyimpan sepeda dapat ditempatkan di depan perkantoran, pertokoan,
dan sekolah. Penempatan tempat parkir sepeda disesuaikan dengan jumlah pengguna sepeda di titik
tersebut. Desain fasilitas tempat sepeda pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota Mojokerto dapat
menggunakan parkir tipe rak yang mengunci ban sepeda saja karena ukurannya yang tidak terlalu lebar
namun dapat menyimpan banyak sepeda.

Berikut peta fasilitas jalur sepeda yang dapat di terapkan pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota
Mojokerto.
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Analisis Perubahan Kinerja

Adanya jalur sepeda pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota Mojokerto menyebabkan kinerja jalan atau
derat kejenuhan berubah diakibatkan oleh perubahan kapasitas jalan. Berikut ini kinerja jalan sebelum
dan setelah adanya rencana rute jalur sepeda pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota Mojokerto:

Sebelum Adanya Jalur Setelah Adanya Jalur
Tipe Jalur Sepeda Sepeda
No Nama Segmen . .
Sepeda Kapasitas D, LOS Kapasitas D; LOS
Jalan (C) Jalan (C)
1 | JI Mojopahit 1 Cycle Street 2394,00 | 0,51 C 2394,00 | 0,51 C
2 | 31 Mojopahit 2 ContraFlow | 50700 | 076 | D | 267444 | 082 | D
Cycle Lines
3 | JI Mojopahit 3 ContraFlow | 50700 | 038 | B | 267444 | 042 | B
Cycle Lines
4 | JI Mojopahit 4 Contra Flow | 50700 | 042 | B | 267444 | 046 | C
Cycle Lines
5 | JI Mojopahit 5 ContraFlow | »50700 | 040 | B | 267444 | 044 | B
Cycle Lines
6 | Jl Mojopahit 6 ContraFlow | o500 | 038 | B | 267444 | 041 | B
Cycle Lines
7 | J1 Mojopahit 7 ContraFlow | 50700 | 037 | B | 267444 | 040 | B
Cycle Lines
8 | JI Mojopahit 8 Cycle Street 2394,00 | 0,73 C 2394,00 | 0,73 C
9 | Jl Hayam Wuruk 1 | SO FIOW 01550 1 00 | A | 230846 | 012 | A
Cycle Lines
10 | JI Hayam Wuruk 2 | Cycle Street 2318,40 | 0,22 B 2368,80 | 0,22 B
11 | JI Gajahmada 1 Cycle Line 5630,40 | 0,47 C 495475 | 0,53 C
12 | JI Gajahmada 2 Cycle Line 5630,40 | 0,45 C 495475 | 0,51 C
13 | JI Gajahmada 3 Cycle Line 5630,40 | 0,79 D 495475 | 0,90 E
14 | JI Gajahmada 4 Cycle Line 5630,40 | 0,45 C 495475 | 0,51 C
15 | JI Gajahmada 5 Cycle Line 5630,40 0,45 C 495475 0,51 C
16 | JI Gajahmada 6 Cycle Line 5630,40 | 0,87 E 495475 | 0,99 E
17 | JI Pahlawan 1 Cycle Track 5752,80 | 0,61 C 6213,02 0,56 C
18 | JI Pahlawan 2 Cycle Track 5752,80 | 0,31 B 6213,02 | 0,29 B
19 | JI Raden Wijaya Cycle Line 289321 0,68 C 2394,00 | 0,82 D
20 | JI Brawijaya 1 Cycle Line 2815,20 | 0,49 C 2325,60 | 0,59 C
21 | JI Brawijaya 2 Cycle Line 2815,20 | 0,48 C 2325,60 | 0,58 C
22 | JI Brawijaya 3 Cycle Line 2815,20 | 0,47 C 2325,60 | 0,57 C
23 | JI Brawijaya 4 Cycle Line 281520 | 0,46 C 2325,60 | 0,56 C
24 | Jl Brawijaya 5 Cycle Line 281520 | 0,47 C 2325,60 | 0,57 C
25 | JI Brawijaya 6 Cycle Line 2815,20 | 0,49 C 2325,60 | 0,59 C
26 | JI Ahmad Yani Cycle Street 2589,98 0,49 C 2589,98 0,49 C
27 | Jl Pemuda ContraFlow | 313956 | 011 | A | 297432 | 011 | A
Cycle lines
28 | JI Ra Kartini Cycle Street 2589,98 | 0,49 C 2589,98 | 0,49 C
29 | JI Wr Supratman Cycle Line 2477,38 | 0,28 B 1982,88 | 0,35 B
30 | JI Taman Siswa Cycle Street 2614,25 0,58 C 2614,25 0,58 C
31 | JI Yos Sudarso Cycle Line 2646,29 | 0,29 B 1894,75 | 0,40 B




Sebelum Adanya Jalur Setelah Adanya Jalur
Tipe Jalur Sepeda Sepeda
No Nama Segmen . .
Sepeda Kapasitas D LOS Kapasitas D LOS
Jalan (C) ! Jalan (C) !

32 | Jl Ja Suprapto Cycle Street 2642,98 | 0,36 B 2642,98 | 0,36 B
33 | JI Residen Pamuji | Cycle Street 2729,16 | 0,88 E 2729,16 | 0,88 E
34 | JI Niaga Cycle Street 2041,20 | 0,36 B 2041,20 | 0,36 B
35 | JI Empunala 1 Cycle Track 6080,83 0,49 C 6213,02 | 0,48 C
36 | O} Kh Ahmad CycleLine | 2723,40 | 020 | A | 230846 | 024 | B

Dahlan
g7 | JHos Cycle Street | 2148,55 | 043 | B | 214855 | 043 | B

Cokroaminoto 1 y ’ ’ ’ ’
gg | JIHos Cycle Street | 214855 | 046 | C | 214855 | 046 | C

Cokroaminoto 2
39 | Jl Wachid Hasyim | Cycle Street 2060,86 | 0,58 C 2060,86 | 0,58 C
40 | JI Bhayangkaral | Cycle Street 2729,16 | 0,76 D 2729,16 | 0,76 D
41 | JI Bhayangkara 2 Cycle Street 2729,16 | 0,61 C 2729,16 | 0,61 C
42 | JI Bhayangkara 3 Cycle Street 2729,16 | 0,58 C 2729,16 | 0,58 C
43 “1' Letkol Sumarjo | -~ oo street | 2017.01 | 078 | D | 201701 | 078 | D
44 le Letkol Sumarjo | oo street | 201701 | 073 | ¢ | 201701 | 073 | ¢
45 é' Letkol Sumarjo | o~ oo street | 2017.01 | 071 | ¢ | 201701 | 071 | ¢
46 i' Letkol Sumarjo | ol tine | 258998 | 034 | B | 210528 | 042 | B

. Contra Flow
47 | JI Pb Sudirman 1 Cycle Lines 2998.80 0,31 B 2674,44 0,34 B
48 | 31 Pb Sudirman2 | COMTAFIOW | 00000 1 030 | B | 267444 | 034 | B
Cycle Lines

Perubahan kapasitas jalan terjadi pada penerapan jalur sepeda dengan tipe Cycle Track, tipe Contra

Flow Cycle Lines, dan tipe Cycle Line. Setelah adanya jalur sepeda dengan tipe Contra Flow Cycle
Lines dan tipe Cycle Line terdapat perubahan kapasitas ruas jalan akibat terdapat bagian badan jalan

yang dipakai untuk jalur sepeda sehingga terjadi pengurangan jalur efektif dan hambatan samping

menjadi tinggi. Jalur sepeda dengan tipe Cycle Track mengalami kapasitas ruas jalan diakibatkan
pengurangan hambatan samping akibat pengguna sepeda tidak berada di badan jalan. Sedangkan jalur

sepeda dengan tipe Cycle Street tidak mengalami perubahan kapasitas.

Tipe Sebelum Adanya Jalur Sepeda Sesudah Adanya Jalur Sepeda
Nama

No Jalur Volume Kecepatan Kepadatan Volume Kecepatan | Kepadatan

SegMen | seneda | (sMP/am) | RE@RAB | quoncy | smpram) | |, Mode! o]

(Km/Jam) (Km/Jam) | (SMP/Km)

1 | JIMojopahit | Cycle |4, 3529 | 3485 1230 3000 | 41,00
1 Street
Contra

o | I Mojopahit | Flow 2203 30,19 72,96 2203 30,00 73,43
2 Cycle
Lines

3 %' Mojopahit Eg\‘:/ra 1115 31,88 34,98 1115 30,00 3717




Tipe

Sebelum Adanya Jalur Sepeda

Sesudah Adanya Jalur Sepeda

Nama
No Jalur Volume Kecepatan Kepadatan Volume Kecepatan | Kepadatan
SegMmen | seneda | (sMp/am) | RA@RAB | quonc | smpram) | |, Mode! o)
(Km/Jam) (Km/Jam) | (SMP/Km)
Cycle
Lines
Contra
4 | JVMojopahit | Flow 1226 3375 | 3633 1226 3000 | 4087
4 Cycle
Lines
Contra
5 | JI Mojopahit | Flow 1174 3088 | 3802 1174 3000 | 3913
5 Cycle
Lines
Contra
g | Mojopahit | Flow 1092 37,16 2939 1092 30,00 36,40
6 Cycle
Lines
Contra
7 | 3/ Mojopahit | Flow 1072 36,37 29 47 1072 30,00 35,73
7 Cycle
Lines
g | J/ Mojopahit | Cycle 1757 35,29 49,78 1757 30,00 58,57
8 Street
Contra
JI Hayam Flow
9 | Waroen Cyole 281 26.29 10,69 281 30,00 937
Lines
JI Hayam Cycle
10 | Wordes S 521 52.97 9.87 521 30,00 17,37
11 Jl' Gajahmada E%C;e 2626 35,42 74,40 2626 43,00 61,07
12 “;' Gajahmada Eﬂe 2540 34,93 72,73 2540 44,00 57,73
13 é' Gajahmada E%Ce'e 4471 3985 | 112,48 4471 3500 | 127,74
14 j' Gajahmada Eﬂe 2536 | 3468 | 7315 2536 | 4400 | 57,64
15 é' Gajahmada E%Ce'e 2518 35,83 70,29 2518 44,00 57,23
16 %' Gajahmada Eﬂe 4891 3589 | 13652 | 4891 3000 | 163,03
17 | JI Pahlawan 1 (ng’;’(':i 3501 37,30 93,95 3501 49,00 71,45
18 | JI Pahlawan 2 %’;{':i 1771 32,09 55,19 1771 52,00 34,06
19 | J! Raden Cycle 1969 33,16 59,39 1969 26,00 75,73
Wijaya Line
20 | JI Brawijaya 1 E%C;e 1375 33,33 41,25 1375 42,00 32,74
21 | J1 Brawijaya 2 | ©Y¢'¢ 1359 42,12 32,26 1359 42,00 32,36

Line




Tipe

Sebelum Adanya Jalur Sepeda

Sesudah Adanya Jalur Sepeda

Nama
No Jalur Volume Kecepatan Kepadatan Volume Kecepatan | Kepadatan
SegMmen | seneda | (sMp/am) | RA@RAB | quonc | smpram) | |, Mode! o)
(Km/Jam) (Km/Jam) | (SMP/Km)
22 | Jl Brawijaya 3 E%Ce'e 1317 31,43 41,90 1317 43,00 30,63
23 | Jl Brawijaya 4 E%‘;'e 1301 35,45 36,69 1301 43,00 30,26
24 | Jl Brawijaya 5 E%Ce'e 1337 37,50 35,65 1337 43,00 31,09
25 | Jl Brawijaya 6 E%‘;'e 1373 35,87 38,28 1373 42,00 32,69
26 | I Ahmad Cycle | 1978 | 2812 | 4546 1278 | 3000 | 42,60
Yani Street
Contra
Flow
27 | Jl Pemuda 334 40,81 8,18 334 30,00 11,13
Cycle
lines
.. | Cycle
28 | Jl RaKartini | ¥ 1260 33,54 37,57 1260 30,00 42,00
2g | JWr Cycle 689 3216 | 2142 689 4300 | 16,02
Supratman Line
JI Taman Cycle
30 | Gisna St 1522 36,99 41,14 1522 30,00 50,73
31 | ) Yos Cycle 764 2093 | 2553 764 4500 | 16,98
Sudarso Line
32 | J1 Ja Suprapto gt{g'ee; 943 33,13 28,46 943 30,00 31,43
33 | J Residen | Cycle | o), 2602 | 9281 2414 30,00 | 8047
Pamuji Street
. Cycle
34 | JI Niaga St 736 27,96 26,33 736 30,00 24,53
35 | JI Empunala 1 (Tzﬁ’gii 2965 38,89 76,24 2965 43,00 68,95
3 | I Kh Ahmad | Cycle 543 24,62 22,06 543 41,00 13,24
Dahlan Line
JI Hos Cvele
37 | Cokroaminoto | &Y 930 29,42 31,61 930 30,00 31,00
1 Street
JI Hos Cvele
38 | Cokroaminoto | &Y 990 36,23 27,35 990 30,00 33,00
5 Street
39 | JlWachid ) Cycle | o0 3240 | 36,88 1195 3000 | 39,83
Hasyim Street
. Cycle
40 | Bhayangkara | oY 2064 34,19 60,37 2064 30,00 68,80
1 Street
. Cycle
41 | Bhayangkara | oY 1657 32,27 51,35 1657 30,00 55,23
5 Street
. Cycle
42 | Bhayangkara St);eet 1589 38,40 41,38 1589 30,00 52,97

3




Sebelum Adanya Jalur Sepeda

Sesudah Adanya Jalur Sepeda

Tipe
Nama

No Se Jalur Volume Kecepatan Kepadatan Volume Kecepatan | Kepadatan

gmen Sened Rata Rata Model Model

peda | (SMP/Jam) (Km/Jam) (SMP/Km) | (SMP/Jam) (Km/Jam) | (SMP/Km)

43 | I Letkol Cycle 1581 3942 | 4012 1581 30,00 | 5270
Sumarjo 1 Street

44 | I Letkol Cycle | 1473 3600 | 4092 1473 3000 | 4910
Sumarjo 2 Street

45 | I Letkol Cycle 1437 3383 | 4249 1437 30,00 | 47,90
Sumarjo 3 Street

46 | U Letkol Cycle 875 2888 | 13030 875 4000 | 2188
Sumarjo 4 Line
Contra

47 | AIPD Flow 918 3720 | 2468 918 30,00 | 3060
Sudirman 1 Cycle
Lines
Contra

48 | I PD Flow 902 3764 | 2397 902 3000 | 3007
Sudirman 2 Cycle
Lines

Adanya jalur sepeda dengan tipe Cycle Street dan Contra Flow Cycle Street dengan pembatasan

kecepatan 30 Km/Jam menyebabkan Kecepatan Model berkurang dan Kepadatan Model bertambahan.

Sedangkan segmen jalan yang tidak tiatur batas kecepatan memiliki Kecepatan Model lebih tinggi dan

Kepadatan Model lebih rendah dibandingkan Kecepatan dan Kepadatan sebelum adanya jalur sepeda

menunjukkan adanya jalur sepeda tidak menimbulkan masalah lalu lintas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat disimpulakan dari
Perencanaan Jalur Sepeda pada Kawasan Pusat Kegiatan di Kota Mojokerto adalah sebagai berikut:

1.

Demand potensial zona bangkitan dan zona tarikan paling besar terdapat pada zona 1, zona 8,

dan zona 9 berupa kawasan perdagangan, pendidikan, perkantoran, dan permukiman.

Pemilihan rute dengan metode 4/l Or Nothing menggunakan network analysis dan analisis

variabel prioritas dalam menentukan rute jalur sepeda berdasarkan asal tujuan perjalanan rute

terpilih melalui 22 ruas jalan dengan 48 segmen jalan.
Desain tipe jalur sepeda di Kawasan Pusat Kegiatan di Kota Mojokerto terdiri dari 4 tipe yakni,

Cycle Track, Contra Flow Cycle Lines, Cycle Line, dan Cycle Street.

a. Jalur Sepeda Tipe Cycle Track diterapkan di 3 segmen jalan: J1 Pahlawan 1, JI Pahlawan
2, JI Empunala 1.

b. Jalur Sepeda Tipe Contra Flow Cycle Lines diterapkan di 10 segmen jalan: J1
Mojopahit 2, J1 Mojopahit 3, JI Mojopahit 4, JI Mojopahit 5, JI Mojopahit 6, J1
Mojopahit 7, J Hayam Wuruk 1, JI Pemuda, JI Pb Sudirman 1, JI Pb Sudirman 2.

c. Jalur Sepeda Tipe Cycle Line diterapkan di 17 semen jalan: JI Gajahmada 1, JI
Gajahmada 2, JI Gajahmada 3, JI Gajahmada 4, J1 Gajahmada 5, J1 Gajahmada 6, J1
Raden Wijaya, J1 Brawijaya 1, JI Brawijaya 2, JI Brawijaya 3, JI Brawijaya 4, Jl
Brawijaya 5, JI Brawijaya 6, JI Wr Supratman, JI Yos Sudarso, JI Kh Ahmad Dahlan,
Letkol Sumarjo 4.




d. Jalur Sepeda Tipe Cycle Street diterapkan di 18 segmen jalan: Jl Mojopahit 1, JI
Mojopabhit 8, JI| Hayam Wuruk 2, JI Ahmad Yani, JI Ra Kartini, JI Taman Siswa, JI Ja
Suprapto, J1 Residen Pamuji, JI Niaga, J1 Hos Cokroaminoto 1, JI Hos Cokroaminoto
2, J1 Wachid Hasyim, J1 Bhayangkara 1, J1 Bhayangkara 2, JI Bhayangkara 3, JI Letkol
Sumarjo 1, JI Letkol Sumarjo 2, JI Letkol Sumarjo 3.

4. Setelah diterapkan jalur sepeda, terdapat segmen jalan yang mengalami penurunan Derajat
Kejenuhan (DJ). Terdapat 3 segmen jalan yang mengalami penurunan Derajat Kejenuhan

(Dy)diantaranya JI Pahlawan 1, JI Pahlawan 2, dan JI Empunala 1.
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